BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis-hipotesis dan penjabaran yang telah dipaparkan,

maka dapat ditarik kesimpulannya sebagai berikut:
1. Komunikasi interpersonal berpengaruh positif sebesar 63.5% terhadap
loyalitas berorganisasi pada anggota karang taruna kelurahan Pekauman. Dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat komunikasi interpersonal anggota
karang taruna kelurahan Pekauman, maka akan berdampak pada semakin
meningkatnya loyalitas berorganisasi pada anggota karang taruna kelurahan
Pekauman.
2. Komunikasi organisasi dapat memperkuat pengaruh komunikasi interpersonal
terhadap loyalitas berorganisasi sebesar 98.8%. Anggota karang taruna
kelurahan Pekauman yang memiliki komunikasi organisasi yang tinggi akan
lebih loyal dengan organisasinya dengan mementingkan kepentingan organisasi
daripadakepentingan dirinya. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya komunikasi
organisasi yang dimiliki seorang anggota organisasi, maka akan berdampak juga
pada semakin meningkatnya pengaruh komunikasi interpersonal terhadap
loyalitas berorganisasi pada anggota karang taruna kelurahan Pekauman.
3. Sebelum ada kehadiran variabel komunikasi organisasi (X2), dapat diketahui
bahwa komunikasi interpersonal (X1) mempengaruhi loyalitas berorganisasi (Y)
sebesar 63.5%, dan setelah kehadiran komunikasi organisasi (X2) sebagai
variabel moderasi ternyata diketahui bahwa pengaruh hubungan variabel

komunikasi interpersonal terhadap loyalitas berorganisasi naik menjadi sebesar
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98.8% dari yang sebelumnya hanya sebesar 63.5%. Dari peningkatan hubungan
pengaruh tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi terbukti
memperkuat pengaruh komunikasi interpersonal terhadap loyalitas berorganisasi
pada anggota karang taruna kelurahan Pekauman.

B. Saran

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut:
1. Bagi anggota karang taruna kelurahan Pekauman

Setiap anggota karang taruna diharapkan dapat lebih menjalin komunikasi
organisasi dengan anggota lain agar lebih baik dan intens sehingga ketika
komunikasi terjalin dengan baik, maka hubungan interpersonal antar anggota
organisasi akan semakin meningkat secara kualitas dan kuantitasnya. Dengan
demikian, apabila hubungan interpersonal antar anggota karang taruna terjalin
dengan baik maka tentunya akan lebih mudah bagi setiap anggota untuk saling
bekerja sama dalam melaksanakan tugas dan kegiatan organisasi, sehingga
loyalitas anggota terhadap organisasinya akan semakin meningkat, karena setiap
anggota saling bekerja sama untuk menjalankan tujuan organisasi serta setia
terhadap organisasi karang taruna kelurahan Pekauman.
2. Bagi organisasi karang taruna kelurahan Pekauman
Diharapkan untuk organisasi karang taruna kelurahan Pekauman agar

meningkatkan agenda rutin organisasi, jika sebelumya agenda rutinnya hanya
dilaksanakan ketika ada PHBN (Peringatan Hari Besar Nasional) dan hari besar
keagamaan Islam, maka disarankan untuk mengadakan agenda rutinan diluar

kedua peringatan hari besar tersebut. Misalnya rutinan sebulan sekali sampai
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seminggu sekali. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan anggota karang taruna
kelurahan Pekauman di satu tempat dan dengan tujuan yang sama, Yaitu
melaksanakan kegiatan rutinan tertentu. Dengan kesamaan tujuan tersebut maka
komunikasi interpersonal yang terjadi antar anggota didalam konteks komunikasi
organisasi dapat terjalin, dan dengan terjalinnya komunikasi interpersonal antar
anggota dan komunikasi organisasi karang taruna maka sifat loyal terhadap
organisasi akan terbentuk, dan apabila peristiwa tersebut sering terjadi secara
berulang-ulang maka loyalitas berorganisasi pada diri setiap anggota karang
taruna keluarahan Pekauman akan semakin meningkat.

Diharapkan juga agar organisasi karang taruna kelurahan Pekauman akan
melakukan pengkaderan yang lebih baik terhadap anggotanya, agar setiap
anggota memiliki ikatan yang kuat dengan organisasi karang taruna serta mampu
menjaga ikatan tersebut, tentunya hal tersebut sulit terjadi jika hanya
mengharapkan anggota yang loyal karena memang dulu orang tuanya juga aktif
ketika berada di dalam organisasi karang taruna. Oleh karena itu, agar loyalitas
setiap anggota karang taruna kelurahan Pekauman sifatnya tidak hanya
diturunkan dari orang tua yang pernah loyal terhadap organisasi karang taruna
maka perlunya untuk dilakukan pelatihan atau kaderisasi untuk membentuk
kader-kaderbaru yang bisa memiliki sifat loyal melalui proses belajar dan berlatih
secara mandiri dan bukan dari keturunan orang yang pernah aktif di organisasi
karang taruna kelurahan Pekauman.

3. Bagi penelitian selanjutnya
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar lebih memperhatikan ketika

melakukan pengambilan data kepada responden, agar menyebarkan kuesioner di
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waktuyang dinilai senggang bagi umumnya responden penelitian, gunanya untuk
mengurangi kemungkinan responden menjawab aitem penelitian secara asal
karena sudah kelelahan beraktivitas seharian namun malah dimintai tolong untuk
mengisi aitem penelitian. Penting bagi peneliti selanjutnya saat mengembangkan
aitem berdasarkan teori agar didapati butir aitem yang memiliki validitas dan
reliabilitas yang lebih tinggi dari penelitan ini. Kemudian, diharapkan untuk
peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan objek penelitian lain diluar populasi
pada penelitian ini serta agar lebih memperbanyak jumlah sampel penelitian
sehingga hasil yang didapat bisa digeneralisasi.

Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperhatikan variabel -
variabel diluar variabel penelitian ini, dan diantara variabel diluar variabel
penelitian ini yang perlu diperhatikan adalah kehadiran variable kesadaran diri
danpola asuh orang tua. Dua variabel tersebut patut diperhatikan dalam penelitian
selanjutnya karena faktor pola asuh orang tua dan kesadaran diri pada setiap
individu anggota karang taruna kelurahan Pekauman tentunya berbeda-beda
Peneliti memiliki dugaan bahwa kedua variable tersebut juga ikut berperan dalam
membentuk loyalitas berorganisasi anggota karang taruna kelurahan Pekauman.
Namun karena keterbatasan waktu serta biaya maka variabel-variabel tersebut

tidak ikut diperhitungkan dalam penelitian ini.
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